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ABSTRAK

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia sekaligus menjadi sarana strategis
untuk memutus rantai kemiskinan. Namun, masih banyak pelajar dari keluarga
kurang mampu yang mengalami keterbatasan dalam memperoleh pendidikan yang
layak. Di sisi lain, zakat sebagai instrumen filantropi Islam memiliki potensi besar
untuk mendukung pembiayaan pendidikan melalui program beasiswa yang
dikelola oleh Lembaga Amil Zakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi pengelolaan dan pendayagunaan dana zakat yang diterapkan oleh
LAZISMU dan LAZISNU Jawa Timur dalam program beasiswa pendidikan serta
mengkaji kontribusinya terhadap peningkatan akses dan kualitas pendidikan.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif komparatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan melalui analisis tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua lembaga memiliki kesamaan dalam menjadikan zakat
sebagai instrumen pemberdayaan pendidikan melalui program beasiswa serta
menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan pemanfaatan media digital
dalam penghimpunan dana. Perbedaannya terletak pada strategi pelaksanaan
program, di mana LAZISMU lebih menekankan penguatan jejaring
Muhammadiyah, inovasi program, serta monitoring penerima manfaat, sedangkan
LAZISNU mengoptimalkan jaringan Nahdlatul Ulama hingga tingkat ranting
dengan penekanan pada verifikasi dan pendampingan mustahik. Program yang
dijalankan kedua lembaga terbukti membantu meringankan biaya pendidikan,
memperluas akses belajar, dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Oleh
karena itu, kedua lembaga perlu memperkuat penghimpunan dana zakat,
memperluas kerja sama, mengoptimalkan teknologi digital, serta meningkatkan
monitoring dan evaluasi agar manfaat program beasiswa semakin luas dan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Philanthropy, Zakat Management Institution, Comparative Study.
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ABSTRACT

Education is a basic Education is a necessity that plays a crucial role in improving
human resourcequality and serves as a strategic means to break the cycle of
poverty. However, many students from low-income families still face limitations
in obtaining a decent education. On the other hand, zakat, as an instrument of
Islamic philanthropy, has great potential to support education financing through
scholarship programs managed by Zakat Management Institutions. This research
aims to analyze the management and utilization strategies of zakat funds
implemented by LAZISMU and LAZISNU East Java in educational scholarship
programs and to examine their contribution to improving access and quality of
education. This research used field research methods with a comparative
qualitative approach. Data were obtained through interviews, observations, and
documentation, then analyzed using data reduction, data presentation, and
conclusion drawing through thematic analysis. The results showed that both
institutions make zakat an instrument for educational empowerment through
scholarship programs and apply principles of transparency, accountability, and
digital media in fundraising. The difference lies in their program implementation
strategies: LAZISMU emphasized strengthening the Muhammadiyah network,
program innovation, and beneficiary monitoring, while LAZISNU optimizes the
Nahdlatul Ulama network down to the branch level, focusing on verification and
assistance for mustahik. Programs run by both institutions have helped reduce
educational costs, expand access to learning, and improve human resource quality.
Therefore, both institutions need to strengthen zakat fund collection, expand
cooperation, optimize digital technology, and enhance monitoring and evaluation
so the scholarship program’s benefits become more widespread and sustainable.

Keywords: Philanthropy, Zakat Management Institution, Comparative Study.
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